Uni versitas Indonesia Library >> U - Tugas Akhir

Fenomena Pernikahan Transnasional dalam Proses Migrasi di Asia
Timur = The Phenomenon of Transnational Marriage in the Proccess of
Migration in East Asia

Alicia Saleh Herdiansyah, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20489625& | okasi=|okal

Pernikahan melibatkan berbagai macam aktor dengan proses pembuatan kebijakan yang kompleks. Anggota
keluarga, negara, perantara pernikahan, dan sektor komersial turut terlibat dalam proses pembuatan
keputusan tersebut. Hal ini khususnyaterjadi dalam pernikahan transnasional di mana negaraturut serta
memutuskan dan mengendalikan siapa sgja yang diizinkan untuk dinikahi, apakah pasangan diizinkan untuk
tinggal di masyarakat penerima, dan juga mengenai proses naturalisasi dan asimilasi mereka. Oleh karena
itu, pernikahan transnasional menjadi persoalan dalam ilmu Hubungan Internasional terutama karena hal
tersebut merefleksikan tren dalam migrasi yang terjadi belakangan ini, yaitu feminisasi migrasi. TKA ini
berupaya untuk memetakan literatur- literatur mengena fenomena pernikahan transnasional, khususnya di
kawasan Asia (Asia Timur-Asia Tenggara) dalam kerangka migrasi global. TKA ini mengelompokkan
literatur menggunakan metode taksonomi, di mana pada bagian pertamacterdiri dari diskursus dan temuan-
temuan umum mengenai fenomenaini, yakni: bagaimana posisi pernikahan transnasional di dalam tren
feminisasi migrasi, definisi dan batasan dari istilah “ pernikahan transnasional”, faktor penyebab
meningkatnya pernikahan transnasional di kawasan Asia, dan konsekuensinya terhadap negara pengirim,
negara penerima. Bagian selanjutnya dari TKA ini merupakan analisis atas pemetaan literatur tersebut;
perdebatan, konsensus, dan kesenjangan literatur pernikahan transnasional dari kajian migrasi, serta

bagai mana pendekatan feminisme multikultural dan feminisme global dapat melengkapi kesenjangan
tersebut. Terakhir, TKA ini juga berusaha untuk memberikan rekomendasi bagi para pembuat kebijakan di
negara-negaraterkait dalam menyusun kebijakan yang paling sesuai dan memberdayakan terkait dengan
fenomena pernikahan transnasional .

...... Marriage involves various kinds of actors with complex policy-making processes. Family members,
states, marriage brokers, and the commercial sector are aso involved in the decision-making process. Thisis
especially the case in transnational marriages where the state participates in deciding and controlling who is
allowed to marry, whether the spouse is allowed to live in the recipient community, and also about their
process of naturalization and assimilation. Therefore, transnational marriage is an International Relations
issue, especially because it reflects the trends in migration that have occurred recently, namely the
feminization of migration. This paper seeks to map out the existing literature on the phenomenon of
transnational marriage, especially in the Asian region, particularly in East and Southeast Asia, within the
framework of global migration. This paper classifies the literature using taxonomic methods, in which the
first part consists of discourses and general findings regarding this phenomenon, namely: the place of
transnational marriage in the trend of feminization of migration, definitions and limitations of the term
"transnational marriage”, the causes of increase of transnational marriagesin the East Asiaregion, and the
consequences for sending and receiving countries. The next part of this paper isan analysis of the mapping
of the literature; debates, consensus, and gaps in transnational marriage literature from migration studies,
and how the approach of multicultural feminism and global feminism can complement these gaps. Finaly,
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this paper aso seeks to provide recommendations to policy makersin the relevant countries for devel oping
the most appropriate and empowering policies regardiing to the phenomenon of transnational marriage.



